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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Persoalan pengalokasian pembagian zakat adalah persoalan yang sedikit
sekali dikaji secara serius, karena selama ini ada anggapan bahwa persoalan
pengalokasian zakat adalah bersifat ibadah maliah ' yang sudah jelas hukumnya,
akan tetapi apakah sudah relevan jika diterapkan di negara Indonesia.

Pengalokasian zakat adalah suatu sistem yang harus dilakukan sesuai
anjuran-anjuran yang sudah ditentukan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.?
Kewajiban membayar zakat merupakan salah satu jalan atau sarana untuk
tercapainya keselarasan dan kemantapan hubungan antara manusia dengan Allah
Swt dan dengan manusia lainnya.

Dengan kewajiban zakat, selain membina hubungan dengan Allah Swt
sekaligus memperdekat hubungan kasih sayang antara sesama manusia, yaitu
adanya saling tolong menolong dan saling membantu antara sesamanya.

Kewajiban zakat merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
terbentuknya masyarakat yang baldatun tayyibatun warabbun ghafur, yaitu

masyarakat yang baik dibawah naungan ampunan dan keridoan Allah Swt.

! Semua Ibadah yang di dalamnya mengorbankan harta, seperti infak fi sabilillah, membayar zakat,
sodaqah memberi nafaqah kepada kerabat dll. Lihat Athiyah Ibnu Muhammad Salim, Syarah

Buliig al Maram, juz, 2, (tk,tp,t.t,), 152

2 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Terjemah, Mahyudin Syaf; Jilid,03, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1978),
103
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Islam diyakini oleh umatnya sebagai agama yang sempurna dan
menyeluruh. Dalam Islam, setiap aspek kehidupan manusia baik yang
menyangkut hubungannya dengan Tuhan maupun yang berkaitan dengan
kehidupan sosial manusia seluruhnya mendapat payung ajaran yang jelas dari
Syara’.} Atau dengan kata lain, Islam memberikan tuntunan bagi tata hidup dan
kehidupan manusia, baik yang berkenaan dengan hubungan antara manusia
dengan Allah (hablun minAllak) dan hubungan manusia dengan yang lain
(hablun min an-Nas)*

Hubungan ke atas dipelihara sebagai tanda bersyukur dan berterima
kasih, dan hubungan sesama harus dijaga dengan tanda setia kawan, berbagi
rahmat dan nikmat.’ Agama samawi terakhir ini memiliki dua buah landasan
utama, yaitu rukun Islam dan rukun iman.

Rukun Islam adalah keterlibatan sescorang dengan fungsi agamanya,
sedangkan rukun iman adalah pengakuan individual akan keterkaitan sescorang
dengan eskatalogi agamanya. Dalam rukun Islam, mengharuskan seorang
muslim untuk menyatukan kesaksiannya atas keTuhanan Allah dan kerasulan
Nabi Muhammad, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan

Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.®

3 Sjcahul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), ix

4 Didin Hafidhuddin , Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani, 2004 ), ix

3 Ali Hasan, Masa il Fighiyyah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2986), 2.

¢ MasDar F.M., Agama keadilan: Risalah Zakat(Pajak) Dalam Islam /(Jakarta: Mizan Pustaka,2010),
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Dalam Islam dikenal satu prinsip pokok ajaran Islam, yakni “bagi Allah
seluruh apa yang ada di langit dan di bumi” dalam arti, Allah yang menciptakan,
memiliki dan mengatur seluruh alam raya ini.’ sementara rukun iman, seorang
mukmin menyatukan keimanannya kepada Allah, para rasul-Nya, para malaikat,
kitab-kitab suci, adanya hari kiamat dan kehidupan akhirat, dan keimanan
bahwa hidup manusia berada di ketentuan takdir-Nya.

Islam mengajarkan bahwa Allah adalah pemilik seluruh alam semesta
dan segala isinya, termasuk pemilik harta benda secara hakekatnya, kita hanya
Cuma menggunakan sebagai tanda titipan Tuhan. Seseorang yang beruntung
memperoleh harta benda, pada hakekatnya hanyalah menerima titipan dari Allah
untuk disalurkan dan dialokasikan sesuai dengan kehendak pemiliknya yang
sudah ditentukan, yakni Allah.®

Meski demikian Islam sangat concern untuk melindungi hak asasi
manusia terlebih bagi mereka yang mempunyai harta. Dengan menetapkan dan
merealisasikan beragam peraturan yang harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh
pemilik harta.

Dengan kata lain, melalui agama Islam, Allah menghormati dan
memuliakan manusia, agar hidup bahagia di muka bumi ini, namun kebahagiaan

dapat diperoleh apabila manusia dapat menemukan di sekelilingnya sarana-

7 B. Wiwoho, Usman Yatim, Enny A. HenDargo, zakat dan pajak, ( Jakarta: Gema Insani, Pres,
2002), 55
8 Sejchul Hadi Permono, Sumber-Sumber Penggalian Zakat, X.
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sarana penghidupan yang layak, dan semua itu hanya didapat dengan cara
bekerja sama dan bergotong royong dengan sesama atas dasar saling
menghormati. Islam juga mengajarkan atau mengarahkan cara memanfaatkan
rizki yang diberikan Tuhan dengan memberikan pedoman dan wadah yang jelas,
di antaranya zakat, sebagai sarana distrIbusi pendataan dan pemerataan rizki.?

Keindahan agama Islam ini akan tampak pada kesempurnaan sistemnya,
landasan politik dan ekonominya. Sementara keindahan akidahnya, sumber
hukumnya dan keberadaannya merupakan sumber penerang, penunjuk, rahmat,
dan sebagai kabar gembira bagi umat Islam."

Sebagai agama universal dengan aturannya yang utuh dan kokoh serta
menyeluruh dan tidak parsial, Islam ditopang oleh dua pilamya yang kokoh
yaitu al-Quran dan al-Hadis. Dari dua pilar tersebut , setiap manusia mestinya
mampu menyerap segala ajaran yang sudah tertuang di dalamnya dan
selanjutnya terpanggil untuk senantiasa berbuat adil dalam berbagai aspek
kehidupannya atau melakukan upaya-upaya kongkrit dalam rangka penegakan
prinsip-prinsip keadilan yang diamanatkan atau dicanangkan oleh Allah.

Diskursus tentang keadilan dalam kehidupan sosial akan muncul
kepermukaan biasanya terkait dengan kekayaan pribadi atau masyarakat, hak

milik serta politik ketatanegaraan dalam komunitas pemerintahan dengan

® Moh. Idris Ramolyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan Agama dan
Zakat Menurut Hukum Is/am, (Jakarta: Sinar Grafika, 1995), 130
1 Gazi Inzyah, Teori Komperehensif Tentang Zakat dan Pajak, (Yokyakarta: Tiara Wacana, 2003),
ix.
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berbagai aturan-aturan yang harus dipatuhi pula oleh manusia yang berasimilasi
dan beradaptasi padanya. Lebih lanjut, persoalan keadilan sosial dibidang
ekonomi, al-Quran telah berpesan atas terwujudnya prinsip keadilan distrIbutif
sebagaimana terungkap dalam al-Hasyr: 7,
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“Harta rampasan fai’ yang Diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang
berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang
dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu, '’

Menurut Syariat masyarakat tidak dibenarkan menjadi terlalu kaya,
sementara yang lain dalam kondisi kemiskinan.'> Karena harta pada hakekatnya
adalah milik bersama, kepunyaan orang kaya dan fakir miskin."> Dalam ajaran
agama Islam, pemungutan zakat sebaiknya dilakukan oleh pemerintah,

sebagaimana firman Allah dalam Al Quran surat At Taubah 103,:

! Depertemen Agama R1, A/-quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2006),
12 Harun Nasution, Is/am Rasional: Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Khazana Ilmu-Ilmu Islam,
1996), 75
13 Hasbi Ash-Shidieqy, Hukum- Hukum Figih Islam ,(Jakarta : Bulan Bintang, 1991), 235-236
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka dan mendoakan mereka. Sesungguhnya
doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.'*

Demikian juga berdasarkan perintah Nabi Muhammad SAW kepada
Muyadz bin Jabal, Gubernur Yaman, untuk memungut zakat dari orang-orang

kaya dan kemudian membagi-bagikan kepada fakir miskin, yaitu :
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“Rasulullah sewaktu mengutus sahabat Muadz bin Jabal ke negeri
Yaman (yang telah ditaklukan oleh Islam) bersabda: Engkau datang kepada

“Depertemen Agama Rl , A/-quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2006),
1 Abu al-Husaéin Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Jus,1, (Mesir: Dar al-Fikr, 1992), 34
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kaum ahli kitab ajaklah mereka kepada syahadat, bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Nabi Muhammad adalah utusan
Allah. Jika mereka telah taat untuk itu, beritahukanlah kepada mereka, bahwa
Allah mewajibkan kepada mereka melakukan solat lima waktu dalam sehari
semalam. Jika mereka telah taat untuk itu, beritahukanlah kepada mereka,
bahwa Allah mewajibkan mereka menzakati kekayaan mereka. Zakat itu
diambil dari yang kaya dan dibagi-bagikan kepada yang fakir-fakir. Jika mereka
telah taat untuk itu, maka hati-hatilah (jangan mengambil yang baik-baik saja)
bila kekayaan itu bernilai tinggi,sedang dan rendah, maka zakatnya harus
meliputi nilai-nilai itu. Hindari doanya orang yang madhlum (teraniaya) kerena
diantara doa itu dengan Allah tidak terdinding (pasti dikabulkan”). (HR.al-
Bukhori dan al-Muslim).

Tujuan pemungutan zakat dilakukan oleh pemerintah adalah agar para
pemberi zakat tidak merasa bahwa yang dikeluarkan itu sebagai kebaikan hati,
bukan kewajiban dan para fakir tidak merasa berhutang kepada orang kaya.

Selain itu terdapat beberapa keuntungan apabila zakat dipungut oleh
pemerintah, yaitu:

a. Para wajib zakat lebih disiplin dalam menunaikan kewajibannya dan
fakir miskin lebih terjamin haknya.

b. Perasaan fakir miskin lebih dapat terjaga, tidak merasa seperti orang
yang meminta-minta.

c. Pembagian zakat akan menjadi lebih tertib

d. Zakat yang diperuntukkan bagi kepentingan umum seperti sabillilah
dapat disalurkan dengan baik karena pemerintah lebih mengetahui

sasaran pemanfaatannya.'®

18 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta : UI Press, 1988), 52
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Nilai-nilai yang terkandung dalam kewajiban zakat adalah sama dengan
salah satu tujuan nasional Negara Republik Indonesia yang diamanatkan dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, yaitu memajukan kesejahteraan
umum. Dengan pengelolaan yang baik, zakat merupakan sumber dana yang
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejateraan umum bagi
seluruh masyarakat Indonesia.

Dalam hukum Islam, ketentuan hukum yang terkait dengan kebiasaan
diatur berdasarkan ‘Urf. Pada satu sisi Figih adalah penjabaran dari Nash Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Jadi sepanjang Nash-nash itu tidak berubah, tentu
Figihnya pun akan tetap sama. Akan tetapi pada sisi lain, Fiqih merupakan hasil
ijtihad Ulama yang senantiasa berinteraksi dengan masyarakat dan
lingkungannya. Oleh karena itu kemungkinan besar Figih terpengaruh oleh
lingkungan seorang Mujtahid. Salah satu yang kongkrit aplikasi konsep diatas
adalah pengalokasian zakat dan relevansinya di Indonesia.'”

Pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi tentang
pengalokasian zakat diarahkan pada delapan golongan. Yang dijelaskan dalam

Al-Qur’an sebagai berikut:

17 Joseph Schacht, Introduction to Islamic Law, ( Palembang : IAIN Raden Fatah, 1985), 3
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"Bahwasanya zakat itu adalah buat orang-orang fakir dan orang-orang
miskin, para ‘amilin, orang-orang muallaff budak belian yang akan dibebaskan,
orang-orang yang berutang dan guna keperluan di jalan Allah Serta orang yang
dalam perjalanan. Hal itu merupakan kewajiban dari Allah, dan Allah maha
mengetahui lagi maha bijaksana.” (At-Taubah: 60)'®

Konsep tersebut juga dikuatkan oleh Hadis yang diterima atau yang
diriwayatkan dari Ziyvad bin Harist ash-Suda’l, katanya: “saya datang
mendapatkan Rasulullah SAW. Lalu bai’at kepadanya. Tiba-tiba datanglah

seorang laki-laki, katanya: ‘berilah saya pembagian zakat’” Ujar Nabi:
G Gl h G (& (B B0l b0 2 V) (o oS (P o] A )
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“Sesungguhnya Allah tidak rela dengan ketetapan dari Nabi atau lainya
mengenai zakat ini, hingga diputuskan-Nya sendiri, dan dibagi-Nya atas delapan
bagian Maka jika anda termasuk dalam satu 8 bagian itu, tentulan saya akan
beri.” (diriwayatkan oleh Abu Daud. Pada sanadnya terdapat Abdurrahman al-
Ifriqi, seorang yang menjadi pembicaraan)®®

BDepertemen Agama RI , A/-quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2006),
264
YAbu Daud Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Daud, jilid,11, juz,11, (Bairut : Dar al-Kutub al-

‘Arabiy, t.t) ,35

0Sayyi Sabiq, Figih Sunnah, Terjemah, Mahyudin Syaf, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1978), 103
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Dalam menjelaskan ayat tersebut Sayyid Sabiq yang secara tegas
menjelaskan bahwa pengalokasian zakat harus diberikan kepada yang
membutuhkan, dengan kata lain delapan asnaf (golongan).*!

Sedangkan pemikiran Masdar Farid Mas’udi agak beda dalam
mengintepretasikan ayat tersebut dalam pengalokasian zakat di Indonesian
diorientasikan pada pajak yang notabene sebagai salah satu sumber pendanaan
negara yang dominan®® sebagai intepretasi ayat dalam QS.at-Taubah 9 : 60

sebagai berikut;
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Sesungguhnya Zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,orang-orang
miskin,amilin,para mualaf, untuk (memerdekan) budak, orang yang berutang,
untuk jalan Allah, dan ibn sabil, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan

Allah; dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.??

Z'Menurutnya delapan asnaf adalah fakir, miskin, amil, muallaf, budak belian (riqab), gharim (orang
yang punya utang), sabil Allah, ibnu sabil. Lihat Sayyi Sabiq Figh Sunnah, dan Terjemahnya.
(Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1978), 104-125

ZDalam orientasinya terkait pengalokasian zakat, ia menyamakan dengan zakat dalam tiga sektor
besar, yaitu: sektor pemberdayaan masyarakat lemah, meliputi: Fugars, masakin, muallaf
qulubuhum, rigab, garimin , dan ibn sabil, sektor biaya rutin ( ‘amilin), sektor sabil Allah atau
layanan publik. Lihat MasDar Farid. M Pajak Itu Zakat, (Bandung : Mizan Pustaka, 2010), 112-
113

B Depertemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnys, (Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2006),264
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Menurutnya QS.at-Taubah 9 : 60 tersebut menjadi ethical benck mark,
atau acuan moral, bagi penyusunan Anggaran Belanja Negara disemua level,
yang sekaligus merupakan acuan moral bagi kerja mesin institusi negara.
Acuan itu begitu jelas menyatakan bahwa kepentingannya bukan pada
kepentingan elite penguas, melainkan kepentingan segenap rakyat, dengan
preoritas mercka yang paling lemah.

Lebih lanjut Masdar menejelaskan bahwa terma ‘amilin, terdapat dalam
QS at-Taubah: 60 adalah penguasa, sedangkan terma sabil Allah diartikan
orang-orang yang dipekerjakan dan diupah sebagai imbalan atas jasa-jasanya
melayani kepentingan rakyat banyak.”

Sejalan dengan ketentuan strategis menyangkut delapan alokasi ini,
Rasulullah Saw. Telah membuat ketentuan-ketentuan teknis untuk menjabarkan
tentang apa dan siapa yang dimaksud dengan setiap zsmafdalam konteks ruang
dan waktu tertentu. Sebagai ketentuan (syari’alh) yang bersifat taktis, yang
karena itu sangat dipengaruhi oleh konteks ruang dan waktu, tentu saja sebagian
besar ketentuan tersebut menjadi tidak atau kurang memadai lagi dengan
kondisi sosial kita sekarang ini. Akan tetapi, karena fiigaha lebih memegang
rumus ajaran terutama yang teknis daripada esensinya, sepertinya kita harus

mentafsirkannya kembali secara tiba-tiba. Lalu, orang pun menjadi curiga.

MasDar Farid Mas'udi, Pagjak Ity Zakat Uang Allah Untuk Kemaslahatan Rakyat ( Bandung :
Mizan Pustaka, 2010), 111
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Delapan asnaf yang dimaksud, dan bagaimana penjabaranya pada Rasulullah
Saw.”

Konsep dasar Masdar Farid Mas’udi terkait pengalokasian zakat di
Indonesia harus diberikan kepada yang membutuhkan, tidak perlu, terma-terma
delapan jalur pemerataan dan keadilan tersebut secarah harfiah diambil alih
begitu saja dalam bahasa anggaran belanja negara. sehingga merupakan suatu
konsekuensi logis yang memerlukan perhatian tersendiri. Hukum Islam atau
Fiqih itu adalah hukum yang terus hidup, sesuai dengan Undang-undang gerak
dan subur. Dia mempunyai gerak yang tetap dan perkembangan yang terus-
menerus, karenanya hukum Islam selalu berkembang, dan perkembangan itu
merupakan tabiat hukum Islam yang terus hidup.

Dalam urusan zakat seorang pemimpin atau imam tentunya
mengutamakan mengambil zakat orang-orang kaya pada setiap dacrah/tempat
untuk orang-orang fakirnya, dan orang-orang yang memiliki harta kekayaan
membersihkan dirinya dengan menyerahkan zakatnya kepada pemerintah meski
orang yang fajir (pemimpin yang tidak amanah).?®

Bila dianalisa hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-
Qur’an dapat difahami bahwa pada dasarnya Allah menetapkan hukum Islam

untuk mendatangkan kemaslahatan kepada manusia, baik dalam bentuk

28 .
Ipid, 113
2 Muhammad Bin’ Ali Bin Muhammad al-Syaukani, / a/-Adillah al-Riyadhiyyah Limatni al-Durar al-
Bahiyyah Fi al-Masaail al-Fighiyyah, (Tt: Tp, Tt) 92.
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memberi manfaat untuk manusia atau menghindarkan mudharat atau kerusakan
dari manusia. Oleh karena itu hakckat dari tujuan hukum itu untuk dapat
dijadikan dasar oleh mujtahid dalam menetapkan hukum.?’

Berangkat dari permasalahan di atas, peneliti ingin mengangkat
pemikiran terkait pengalokasian zakat dari dua tokoh yang secara konsep beda
dalam merumuskannya yang diwakili Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Masu’di
dengan judul Relevansi Pemikiran Sayyid Sabiq Dan Masdar Farid Mas’udi

Tentang Pengalokasian Zakat Di Indonesia.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi masalah
Dalam skripsi ini permasalahan yang diangkat untuk diidentifikasikan

dalam mencarikan jawaban terkait pengalokasian zakat yang berujung pada
kefokusan dalam pembahasannya. Untuk itu obyek kajian yang akan ditawarkan
penulis scbagai berikut:

a. Relevansi pemikiran Sayyid Sabiq terkait pengalokasian zakat.

b. Relevansi pemikiran Masdar Farid Mas’udi terkait pengalokasian zakat

c. Relevansi pemikiran Sayyid Sabiq terkait golongan yang menerima zakat

d. Relevansi pemikiran Masdar Farid Mas’udi terkait golongan yang

menerima zakat

Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 57
13



e. Konsep alokasi zakat menurut al-Qur’an pada zaman Rasul

f. Konsep golongan yang menerima zakat menurut al-Qur’an pada zaman
Rasul

g. Dalil-dalil hadist terkait pengalokasian zakat

h. Dalil-dalil hadist terkait golongan yang menerima zakat

i. Persamaan relevansi pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi
tenntang pengalokasian zakat di Indonesia

j. Perbedaan relevansi pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi

tentang pengalokasian zakat di Indonesia

2. Pembatasan masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa perlu untuk memberikan
suatu pembatasan masalah agar tidak melebar, yaitu membatasi metode
pembahasan dalam segi istimbat yang dipakai Sayyid Sabiq dan Masdar Farid
Mas’udi tentang relevansi pemikiran kedua tokoh terkait pengalokasian zakat di

Indonesia.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, pokok permasalahn yang

akan diangkat dalam skripsi adalah
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1. Bagaimana Relevansi Pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi
tentang pengalokasian zakat di Indonesia?
2. Bagaimana perbedaan dan persamaan Relevansi pemikiran Sayyid Sabiq

dan Masdar Farid Mas’udi tentang pengalokasian zakat di Indonesia?

D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka ini pada dasarnya untuk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sudah
ada sebelumnya, schingga tidak ada pengulangan.

Dalam penulusuran awal sampai saat ini penulis belum menemukan
penelitian atau penulisan yang sama yang mengkaji tentang” relevansi
pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi tentang pengalokasian zakat.

Skripsi saudari Nurul Hidayah Fakultas Syari’ah Tahun 2005 dengan
skripsinya yang berjudul Studi Komparatif Pemikiran Yusuf Qordawi Dan
Masdar Farid Mas’udi Tentang Zakat Dan Pajak. Dari skripsi yang sudah ada
lebih mengarah kepada konsep zakat dan pajak secara menyuluruh.

Sedangkan skripsi yang penulis angkat pembahasannya lebih khusus
mengarah kepada pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi tentang
pengalokasian zakat di Indonesia, yang nantinya bisa diketahui perbedaan dan
persamaannya. Apakah sudah sesuai konsep yang ditawarkan mereka terhadap

hukum positif di Indonesia.
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E. Tujuan Penelitian
1. Menjelaskan Relevansi Pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi
tentang pengalokasian zakat.
2. Membandingkan Relevansi pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid
Mas’udi tentang pengalokasian zakat di Indonesia. Sehingga diketahui

persamaan dan perbedaannya.

F. Kegunaan Penelitian
1. Aspek teoritis : diharapkan karya ilmiah ini dapat bermanfaat dan menambah
khazanah intelektua muslim sebagai wacana dalam teori perzakatan dalam
mengalokasikannya .
2. Aspek praktis : diharapkan karya ilmiah ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi uamat secara keseluruban terutama orang-orang yang
berkecimpung dalam dunia perzakatan dalam mengalokasikannya sehingga

menemukan teori yang jelas dalam merumuskanya.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam mengintepretasikan

kandungan judul dan memudahkan dalam memahami hal-hal yang dimaksud
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dalam judul kiranya perlu penulis paparkan istilah perkata yang terdapat dalam

skripsi sebagai berikut:

Relevansi : Kecocokan Pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid
Mas’udi tentang pengalokasian zakat di Indonesia.?®

Sayyid Sabiq : Syaikh Sayyid Sabiq dilahirkan tahun 1915 H di

Mesir dan meninggal dunia tahun 2000 M.” Ia adalah
ulama’ kontemporer Mesir yang memiliki reputasi
ineternasional di bidang dakwa dan fikih Islam.

Masdar Farid Mas’udi : Dilahirkan di Purwokerto, 18 September 1954.
Sekarang masih hidup dan tinggal dijakrata, J1. Cililitan
Kecil 11I/12, Kramatjati Jakarta Timur. Beliau adalah
sosok yang membawa pembaharuan dan liberal
pemikiran, dengan ambisinya pembumian al-Qur’an. >

Pengalokasian : Pengertian alokasi menurut hahasa adalah: pembagian

pengeluaran dan pendapatan (di suatu departemen,

instansi, atau  cabang  perusahaan), baik

dalamperencanaanmaupun pelaksanaanny.’’

2 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), 943
% http://jacksite.wordpress.com/2007/10/03/biografi-syaikh-sayyid-sabiq/ (22 April 2012)
3%http://masDarmasudi.blogspot.com/2010/03/riwayat-hidup-kh-masDar-farid-masudi_3726.html (22
April 2012)
3! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 32
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Zakat : Menurut terminologi syariah (istilah syard),
Menyerahkan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan

Allah kepada orang-orang yang berhak menerimanya.*?

H. Metode Penclitian.
1. Jenis Penelitian dan pendekatannya

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (buku) atau bisa disebut sebagai
library reseach (penelitian kepustakaan)™ yaitu serangkaian kegiatan yang
mencoba untuk mengumpulkan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.

Sedangkan pendekatan Penelitian ini menurut Anton Baker bersifat
historis-faktual, yang mencoba meneliti tentang tokoh dan pemikirannya.>* Dan
deskripsi analisis yaitu dengan memberi gambaran utuh dan sistematis dalam
mengungkap pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi tentang
pengalokasian zakat kemudian dianalisis secara mendalam.”

2. Sumber yang Digunakan
a. Biografi Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi, kondisi sosial, politik

pada masanya dan latar belakang keilmuannya.

32 < Abdu al-Ghoni, a/-Lubab £i al-Syarhi al-Kitab, Juz, 1, (Beirut: Darul al-Kitab al-*Arabi,t.t.), 68
¥ Mestika Zed, Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3
% Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta ; Galia Indonesia, 1984), 136
35Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Rosdakarya, 2002), 198
18



b. Pemikiran Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi dibidang zakat
berupa hasil karyanya, maupun karya orang lain yang mengkaji
pemikiran kedua tokoh.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan teknik dokumenter. Langkah paling
utama dalam penelitian adalah menformat pengumpulan data, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam skripsi ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumenter artinya catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokument bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari sescorang.’® Penulis merujuk sumber primer baik
sumber itu ditulis langsung oleh Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi
maupun sumber-sumber sekunder terkait kajian orang lain yang membahas
pemikiran mereka. Disamping dokumenter teknik pengumpulan data dalam
skripsi ini menggunakan metode:

a. Reading, yaitu dengan membaca dan mempelajari literatur-literatur yang
berkenaan dengan tema penelitian.

b. Writing, yaitu mencatat data yang berkenaan dengan penelitian.

Untuk semua data yang dIbutuhkan agar terkumpul, maka dilakukan

analisis data yang bersifat kualitatif yang bermaksud mengorganisasikan data.

%, Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif; 193
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Setelah data terkumpul, maka proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber.”’
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan secara conten analisis,
komparatif, dan deduktif.

a) conten analisis adalah sebuah metode penelitian yang digunakan melalui
pemaknaan kata atau pesan yang terdapat dalam dokumen. Metode ini
digunakan untuk mempertajam maksud dan inti data-data schingga secara
langsung memberikan ringkasan padat tentang fokus utama pemikiran
Sayyid Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi terkait tentang alokasi zakat ,
analisis ini amat penting untuk memberikan rambu-rambu agar uraian
yang ditulis dalam penelitian ini tidak jauh menyimpang dari inti
pembicaraan.”® Dalam pembacaan teks yang di tulis oleh Sayyid Sabiq
dan Masdar Farid Mas’udi, maupun hasil "pembacaan” yang di tulis orang
lain terhadapanya, penulis tidak begitu saja menyerap semua informasi
“pengetahuan” namun berusaha mengkritisi dengan pemikiran orang lain

agar menemukan hasil yang maksimal.*®

37 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif 329
38 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif; (Yogya : Raka Sarasin, 2000), 68
% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 49
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b) Teknik tersebut penulis juga menggunakan metode komparatif supaya
dapat ditemukan persamaan dan perbedaan pemikir yang dikaji.*

c) Metode deduktif adalah suatu metode dengan cara mengemukaka teori-
teori, dalil-dalil atau generalisasi yang bersifat umum, untuk selanjutnya

dikemukakan kenyataan yaang bersifat khusus.*'

I. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam memahami dan membahas isi yang
dikehendaki, maka sistematika penulisan penelitian ini penulis susun sebagai
berikut:

Bab ke satu merupakan bab yang membahas tentang pendahuluan
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaaan penclitian,
definisi operasional, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistimatika
pembahasan. Bab ke dua berisikan landasan teori yang memuat pengertian
zakat, dasar hukum zakat, tujuan pemberi dan penerima zakat, syarat kewajiban
zakat, kekayaan yang wajib zakat, pengertian pengalokasian zakat, landasan

hukum alokasi zakat, sasaran zakat kepada 8 golongan dan pengertiannya.

40 Y
Ibid, 52
* SuDarto, Metodologi Peletian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), 43
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Bab ke tiga memuat tentang; biografi dan Pemikiran Sayyid Sabiq,
Pengalokasian Zakat dibiografi dan Relevansi Pemikiran Masdar Farid Mas’udi
Tentang Pengalokasian Zakat Di Indonesia.

Bab ke empat Analisis Komparatif Terhadap relevansi Pemikiran Sayyid
Sabiq dan Masdar Farid Mas’udi Tentang Pengalokasian Zakat Di Indonesia.

Bab ke lima Pembahasan ini merupakan bab terakhir yang membahas

tentang kesimpulan dan saran-saran.
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